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ABSTRACT 
The purpose of this study to determine the effect of using scrap book learning 

media toward students’ understanding in subjects of PKn. This method uses 

library research, which is a method of collecting data by understanding and 

studying theories from various literature related to research. The research method 

used in this study was field research, with a research population of all fifth grade 

students, The data collection technique required in this research data analysis is 

observation. The Scrap book media used in this research is in the form of media 

resulting from the development of visual media in the form of an interisting book 

and the inner material it is easy to remember. Based on the results of research that 

scrap book media is very helpful in understanding the values contained in the 

pancasila precepts and the noble values of pancasila, especially in memorizing the 

symbols along with the meaning of the pancasila precepts. So teachers are greatly 

helped to understand the material that will be conveyed with the media. Scrap 

book is also can increase the creativity of students in sho studying Pancasila, so it 

can be concluded that there is a Significant effect of using the media. 

 

Kata Kunci: 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran scrapbook terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pkn. 

Penelitian ini menggunakan studi lapangan, yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara memahami dan mempelajari teori teori dari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam 

analisis data penelitian ini adalah observasi. Media scrapbook yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa media hasil pengembangan media visual dalam 

bentuk buku yang menarik dan materi di dalamnya mudah diingat. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, bahawa media scrapbook sangat memmbantu 

Sekali dalam memehami tentang nilai –nilai yang terkanding dalam Sila pancasila 

dan nilai luhur pancasila  terutama dalam menghafalkan simbol beserta arti dan 

makna dari Sila pancasilamaka guru sangat terbantu untuk memahamkan materi 

yangakan di sampaikan dengan adanya media scapbook pula siswa dapat 

meningkatkan keratifitas pemahaman dalam mempelajari sila pancasila.  
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A. PENDAHULUAN  

Pada masa yang sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh sangat besar di 

semua aspek kehidupan manusia.
1
 Hampir setiap negara bersaing untuk jadi yang terdepan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tidak terkecuali negara kita Indonesia, maka peningkatan sumber daya manusia pun 

harus dilakukan agar negara kita bisa bertahan dalam ketatnya persaingan pada era global ini.  

Kualitas pendidikan harus diperhatikan oleh pemerintah guna meningkatkan sumber daya manusia. Dengan 

adanya pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat menjadikan Indonesia dipandang sebagai negara yang 

bermartabat dengan warga negaranya yang beriman mempunyai kecerdasan, berakhlak mulia, serta mampu 

bertanggung jawab.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri, dimana tertulis dalam Undang Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdasakan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Dalam peningkatan pendidikan yang berkualitas maka kita harus memulai dengan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2
 Adapun proses pembelajaran yang baik di lingkungan sekolah 

adalah proses komunikasi antara guru dan peserta didik didalam lingkungan sekolah. Menurut Sumiati, tugas guru 

antara lain mendidik, mengajar dan melatih.  

Mendidik artinya meneruskan nilai hidup dalam kehidupan Mengajar artinya mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi Kemudian melatih artinya meneruskan dan mengembangkan keterampilan untuk peserta 

didik agar berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
 3

  

Dalam pengembangan keterampilan, guru harus membuat media pembelajaran dalam menjalankan 

tugasnya.
4
 Seorang guru wajib memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pembelajaran yaitu media 

sebagai alat komunikasi untuk mengefektifkan proses belajar mengajar, fungsi media untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, proses pembelajaran, menghubungkan  metode mengajar dengan materi pembelajaran. 
5
  Pancasila 

merupakan dasar negara, ideologi negara, dan dasar filosofi negara.  

Pancasila dirumuskan oleh para founding fathers negara Indonesia dengan memeras saripati nilai-nilai luhur 

yang telah sejak dulu membudaya di Nusantara. Nilai-nilai luhur tersebut telah tumbuh dan berkembang di tengah 

masyarakat, bahkan jauh sebelum Republik Indonesia berdiri. Dalam konteks kedudukannya sebagai dasar negara, 
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Pancasila sejatinya ialah identitas bangsa Indonesia. Kehadirannya membuat bangsa ini utuh. Oleh karena itu, tanpa 

dasar negara, bangsa Indonesia tidak memiliki identitas serta arah tujuan yang sama, sehingga ancaman perpecahan 

akan lebih mudah terjadi. Jadi, pengamalan nilai-nilai Pancasila dapat berupa sikap yang ditunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penting bagi masyarakat Indonesia memahami dan memiliki wawasan 

mengenai pengamalan nilai-nilai Pancasila serta Kewarnegaraan Bangsa Indonesia.  

Nilai-nilai dasar Pancasila adalah asas-asas yang diterima warga negara sebagai dalil yang mutlak serta 

sebagai kebenaran yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Nilai-nilai dasar dari Pancasila di antaranya Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan.
6
  

Nilai-nilai luhur telah tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat, bahkan jauh sebelum Republik 

Indonesia berdiri. Dalam konteks kedudukannya sebagai dasar negara, Pancasila sejatinya ialah identitas bangsa 

Indonesia. Kehadirannya membuat bangsa ini utuh. Oleh karena itu, tanpa dasar negara, bangsa Indonesia tidak 

memiliki identitas serta arah tujuan yang sama, sehingga ancaman perpecahan akan lebih mudah terjadi. Jadi, 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dapat berupa sikap yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

Dalam mewujudkan nilai–nilai pengamalan sila pancasila di sekolah, guru dapat menggunakan media 

scrapbook. Media ini menarik perhatian dari segi warna, gambar dan desain. Selama proses pembelajaran pada kelas, 

eksperimen yang menggunakan media visual yaitu scrapbook, respon siswa terhadap media visual scrapbook ini 

sangat baik yang ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, artinya minat dan 

keingintahuan siswa menjadi lebih besar serta daya tarik dan perhatian siswa menjadi meningkat. Hal ini sesuai 

dengan kelebihan media visual yaitu dapat dibaca berkali-kali, dapat menanamkan konsep yang benar, dapat 

membangkitkan minat dan keinginan baru, serta dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.
8
  

Bervariasi dalam mengembangkan media pembelajaran. Sehingga kita dapat menggambarkan konsep materi 

pembelajaran di dalam scrapbook dengan bervariasi dalam mengembangkan media pembelajaran. Sehingga kita dapat 

menggambarkan konsep materi pembelajaran di dalam scrapbook dengan mengemasnya menjadi sebuah buku tempel 

yang unik, sehingga menarik untuk dibaca. Peneliti ingin menggunakan media scrapbook untuk melihat apakah 

terdapat pengaruh pada motivasi belajar. Motivasi belajar ini dilihat dengan presentase hasil observasi yang dilakukan 

pada saat pembelajaran berlangsung untuk melihat peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap proses 

pembelajaran.
9
  

 

B. METODE 

Metode ini menggunakan studi lapangan yaitu metode pengumpulan data dengan cara memahami dan 

mempelajari teoriteori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian. Empat tahap penelitian yaitu 

menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan 

membaca serta mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan merkontruksi dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah ada.  
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Metode analisis menggunakan analisis conten dan analisis deskriptif. Bahan pustaka yang didapat dari 

berbagai referensi dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasan.
10

  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media scrapbook untuk pembelajaran PPKN di kelas V. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan Antara penggunaan media screpbook dengan kreatifitas siswa kelas V dalam 

proses pembelajaran PPKN. Media scrapbook pada penelitian ini peneliti menggunakan nuansa batik besurek ciri khas 

Provinsi Kaliantan Timur, sesuai dengan tema yang di pilih yaitu Indahnya Keragaman di Negeriku.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Media Scrap Book 

Kemudian di dalam buku, peneliti menggunakan desain seperti amplop, kertas lipat, bingkai foto dan masih 

banyak lagi. Hal ini supaya siswa lebih tertarik dalam memahami materi. Setiap desain berisikan materi yang akan 

dibahas yaitu materi tema 7 (Nilai Nilai yang terkandung dalamSila Pancasila), subtema 1, yaitu Pancasila adalah 

dasar Negara Indonesia, pancasila bukan lagi hal yang baru bagi masyarakat Indonesia. dari zaman dahulu sampai 

sekarang bahwa pancasila sudah terkandung dalam kehidupan Sosial dan budaya masyarakat Indonesia.   

Nilai Nilai tersebut telah meliputi berbagai aspek kehidupan sosial dan budaya. Selama pembelajaran 

berlangsung, respon siswa terhadap media scrapbook sangat baik yang ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab serta antusias dan semangat belajar siswa jadi meningkat. Berbeds dengan kelas yang tanpa 

menggunakan media scrapbook dalam mata pelajaran PPKN, siswa kurang aktif dan kurang semangat dalam proses 

pembelajaran. Dilihat dari nilai rata-rata hasil pretest pengetahuan yang diperoleh siswa, menunjukkan terdapat 

perbedaan tipis dari kedua sampel. 

Media scrapbook yang digunakan dalam penelitian ini berupa media hasil pengembangan media visual dalam 

bentuk buku yang menarik dan materi di dalamnya mudah diingat. Media grafis/visual berfungsi untuk menarik 

perhatian atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat hilang dalam ingatan apabila tidak digrafiskan.
11

 Maka dari 

itu, peneliti menggunakan media grafis/visual yaitu scrapbook yang digunakan dalam pembelajaran Tematik. 

Penggunaan media scrapbook ini juga karena sesuai dengan karakteristik anak SD yang masih dalam tahap 
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operasional konkret. Dalam scrapbook pada penelitian ini peneliti menggunakan simbol Sila pancasila, sesuai dengan 

tema yang di pilih yaitu Nilai-Nilai yang terkandung dalam Sila pancasila di dalam buku, peneliti menggunakan 

desain seperti amplop, kertas lipat, bingkai foto supaya siswa lebih tertarik dalam memahami materi.  

Salah satu kelebihan media scrapbook adalah menarik perhatian dari segi warna, gambar dan desain. Selama 

proses pembelajaran pada kelas kelas V dalam pembelajaran PPKN yang menggunakan media visual yaitu scrapbook, 

respon siswa terhadap media visual scrapbook ini sangat baik yang ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan, artinya minat dan keingintahuan siswa menjadi lebih besar serta daya tarik dan 

perhatian siswa menjadi meningkat.
12

 Hal ini sesuai dengan   kelebihan media visual yaitu dapat dibaca berkali-kali, 

dapat menanamkan konsep yang benar, dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, serta dapat meningkatkan 

daya tarik dan perhatian siswa.  

Hal diatas juga sesuai dengan jurnal bahwa respon siswa terhadap media scrapbook pada uji coba dengan 17 

responden berada pada kategori sangat baik.
13

 Pada jurnal lain juga menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media 

scrapbook berada pada kategori “Sangat Baik” sehingga, media scrapbook dinyatakan praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Berbeda dengan kelas kontrol yang tanpa penggunaan media scrapbook, siswa kurang aktif dan kurang 

semangat dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran terasa membosankan dan materi sulit untuk dipahami. 

Pada kelas eksperimen, penggunaan media scrapbook melibatkan siswa pada suatu pembelajaran.
14

 

Tematik yang menarik, aktif dan menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi bermakna, dengan begitu 

siswa dapat mengingat dan memahami materi pelajaran dengan mudah. Hal ini sesuai dengan jurnal, bahwa dengan 

menggunakan media scrapbook pembelajaran akan lebih menarik sehingga materi pembelajaran akan lebih mudah 

untuk dipahami oleh siswa. Dalam proses pembelajaran pasti ada hasil belajar yang akan dicapai. Salah satu faktor 

yang mendukung hasil belajar siswa yaitu media pembelajaran yang digunakan.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media visual.
15

 Media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, serta dapat menumbuhkan minat siswa. Pengaruh dari media 

scrapbook terhadap hasil belajar dapat dilihat dari hasil penelitian dan perhitungan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar pengetahuan.
16

  

Hal ini sesuai dengan jurnal bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media scrapbook terhadap Kreatifitas 

belajar kognitif siswa. Pengaruh media scrapbook ini terlihat dari nilai rata-rata kelas V bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar lebih baik untuk kelas V yang menggunakan media scrapbook daripada kelas yang tanpa menggunakan 

media scrapbook dalam pembelajaranya terdapat pengaruh atau perbedaan kognitif serta peningkatan kemampuan 

kognitif akibat penggunakan media scrapbook pada kelas V.
17
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Jadi, media scrapbook yang merupakan pengembangan media visual pada penelitian ini dapat menumbuhkan 

minat dan keinginan baru serta perhatian siswa dalam memahami dan mengingat materi, sehingga mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Media scrapbook yang menarik dari segi warna dan desain ini ternyata memiliki sedikit kendala 

dalam pengkondusifan kelas. Hal ini karena rasa ingin tahu siswa terhadap media ini begitu tinggi sehingga beberapa 

siswa berebutan untuk menggunakannya. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberi kesempatan untuk setiap 

siswa dalam kelompoknya secara bergantian menggunakan media scrapbook.  

 

D. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa media scrapbook sangat membantu dalam memahami 

tentang nilai – nilai yang terkandung dalam Sila pancasila dan Nilai luhur pancasila  terutama dalam menghafalkan 

simbol beserta arti dan makna dari Sila pancasilamaka guru sangat terbantu untuk memahamkan materi yangakan di 

sampaikan dengan adanya media scapbook pula  Siswa dapat meningkatkan keratifitas pemahaman dalam 

mempelajari Sila pancasila   maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media. 
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